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Abstract 

 

This study aims to design and test the feasibility the modul of self-acceptance  and women happiness in 

work-family balance, that used to minimize family conflict due to tension and stress in dealing with 

multiple roles (as laborers/workers and as wives/housewives). The approach used is research and 

development (Research and Development) by taking female respondents who have double duties as 

workers and housewives from the Kasemen Kelurahan, Serang City, Banten Province. Data collection 

uses a scale of feasibility measurement and professional judgment then analyzed using quantitative 

descriptive analysis techniques. The self-acceptance and happiness modules of women in work-family 

balance were developed in the form of a training module book. The results of this study are the book 

Module of self-acceptance and women's happiness in work-family balance. Based on the results of the 

feasibility test of the material and the learning modules tested to experts, the feasibility value of the 

module material was 88.15%, and the feasibility of the module delivery was 86.11%. While the 

feasibility value of practicing modules delivered by women module users was 82.66%. Based on these 

results it can be concluded that the learning modules developed according to material experts, 

instructional media experts, and potential female users are very feasible, and can be used to support 

the implementation of women self-acceptance and happiness training in the work-family balance of 

civil society empowerment. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan menguji kelayakan modul penerimaan diri dan 

kebahagiaan perempuan dalam work-family balance, digunakan sebagai upaya meminimalisir  family-

conflict akibat ketegangan dan stress dalam menghadapi peran ganda (sebagai buruh/ pekerja dan 

sebagai istri/ ibu rumah tangga). Pendekatan yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) dengan mengambil responden perempuan yang memiliki tugas ganda 

sebagai pekerja dan ibu rumah tangga dari wilayah Kelurahan Kasemen, Kota Serang Propinsi Banten. 

Pengumpulan data menggunakan skala pengukuran kelayakan dan penilaian profesional kemudian 

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Modul penerimaan diri dan 

kebahagiaan perempuan dalam work-family balance dikembangkan dalam bentuk buku modul 

pelatihan. Hasil penelitian ini adalah buku Modul penerimaan diri dan kebahagiaan perempuan dalam 

work-family balance. Berdasarkan hasil uji kelayakan material dan modul pembelajaran yang diujikan 

kepada ahli didapatkan  nilai  kelayakan materi modul sebesar 88.15%, dan kelayakan penyampaian 

modul  sebesar 86.11%. Sedangkan nilai kelayakan mempraktekan modul  yang disampaikan 

perempuan pengguna modul sebesar  82.66%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

modul pembelajaran  yang dikembangkan menurut pakar material, pakar media pembelajaran, dan 

perempuan calon pengguna sangat layak, dan dapat digunakan untuk mendukung pelaksanaan 

pelatihan penerimaan diri dan kebahagiaan perempuan dalam work-family balance pemberdayaan 

masyarakat madani.  
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PENDAHULUAN 

Adanya peningkatan tenaga kerja 

perempuan terjadi di berbagai bidang 

usaha. Jika kita melihan data Badan Pusat 

Statistik (BPS) terkait  kenaikan tingkat 

partisipasi angkatan kerja (TPAK) 

perempuan di tahun 2019 dari 55,44% 

menjadi sebesar 55,5% persen, terjadi 

peningkatan sekitar 0,06%. Terjadinya 

peningkatan dari tahun ketahun selalu 

bertambah. Adanya peningkatan TPAK 

pada peningkatan partisipasi kerja 

perempuan bisa dikarenakan adanya 

tekanan ekonomi (Austen dan Birch, 2000). 

Selain itu dengan adanya perkembangan 

zaman dimana peran perempuan dan pria 

tidak jauh berbeda maka terjadi perubahan 

pandangan akan kata bekerja sebagai 

sarana dalam mengekspresikan dan 

mencapai kualitas hidup yang lebih baik 

juga menjadi salah satu alasan terjadinya 

peningkatan  jumlah perempuan yang 

bekerja (Sverko, Arambasic, Galesic, 

2002). Pada kondisi perkotaan dimana 

keluarga masa kini tidak hanya 

menggantungkan hidup dari pendapatan 

suami saja tetapi juga mengandalkan 

pendapatan istri. Hal tersebut dapat 

memberikan konstribusi munculnya 

pergeseran peran perempuan di dalam 

keluarga yang berdampak terhadap 

interaksi  dengan anggota keluarga lainnya. 

Peran perempuan semakin meluas ketika 

perempuan tidak hanya sebagai seorang ibu 

dan istri di sektor domestik tetapi juga 

berperan sebagai penggerak perekonomian 

rumah tangga mereka (Abdullah, 2001). 

Adanya partisipasi perempuan dalam 

dunia kerja telah memberikan kontribusi 

yang besar terhadap kesejahteraan 

keluarga, terutama dalam bidang ekonomi. 

Melalui keterlibatan perempuan di dunia 

kerja memberikan beberapa konsekuensi 

yang harus dihadapi diantaranya  

perempuan yang bekerja akan mengalami 

“secon shift” yang dapat menyebabkan 

konflik berupa “overload” dan 

ketidakmampuan menyeimbangkan 

tuntutan antara pekerjaan dan perannya 

didalam keluarga (Hoschild dalam Tingey, 

Kiger, Riley, 2006). Adapun konflik yang 

terjadi antara keseimbangan peran bekerja 

dan tanggungjawab didalam keluarga 

dikarenakan perempuan memiliki rasa 

tanggungjawab terhadap tugas rumah 

tangga yang lebih besar daripada pria 

(Mederrer dalam Tingey, Kiger, Riley, 

2006). Pada kondisi tersebut perempuan 

sering mengalami kesulitan dalam 

menjalankan tanggungjawab didalam 

keluarga dan pekerjaan dibandingkan pria 

(Guest, 2002). Karenanya dalam proses 

menjalani pekerjaan dan tanggungjawab 

rumah seorang perempuan perlu dalam 

memahami perannya untuk menjaga work-

family balance.  

Work-family balance merupakan 

kondisi dimana individu yang terlibat 

dalam pekerjaan dan peran keluarga merasa 

puas dalam proses pencapaian 

keseimbangan peran tersebut (Clark, 2000; 

Kirchmeyer, 2000). Kondisi work-family 

balance tidak akan terjadi dengan 

sempurna jika perasaan psikologis 

perempuan tidak diperhatikan. Kondisi 

psikologis yang perlu  diperhatikan 

diantaranya bagaimana perempuan belajar 

untuk memiliki penerimaan diri dan 

kebahagiaan dalam menjalani perannya. 

Penerimaan diri yang dimaksud berupa 

penerimaan akan kondisi dirinya, kondisi 

beban keluarga, dan kondisi beban 

pekerjaannya.  

Individu yang dapat menerima dirinya 

diartikan sebagai individu yang tidak 

bermasalah dengan dirinya sendiri, yang 

tidak memiliki beban perasaan terhadap diri 

sendiri sehingga individu lebih banyak 

memiliki kesempatan untuk beradaptasi 

dengan lingkungan. Kurangnya penerimaan 

diri tanpa syarat akan mengganggu 

kesejahteraan individu (Flett, Besser, 

Davis, dan Hewitt, 2003). Karena adanya 

penerimaan diri bermanfaat pada 

penekanan gangguan panic (Levitt, Brown, 

Orsillo, Barlow, 2004). Agar seseorang 

dapat mencapai kesejahteraan psikologis 

maka perlu pengembangan penerimaan diri 

tanpa syarat. Melalui pengembangan diri 

tanpa syarat membuat individu dengan 
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masalah kesejahteraan psikologis dapat 

menerima diri mereka sebagai manusia 

yang dapat berbuat kesalahan (Macinnes, 

2006). Adanya penerimaan diri yang 

rendah berkaitan dengan adanya gangguan 

mental (Chamberlain, dan Haaga 2001, 

Macinnes, 2006). Tidak adanya 

kemampuan untuk menerima diri sendiri 

tanpa syarat dapat menyebabkan berbagai 

kesulitan emosional termasuk kemarahan 

yang dapat terkendali dan depresi (Carson 

dan Langer, 2006). 

Selain penerimaan diri, perempuan 

dalam menghadapi peran gandanya didalam 

rumah tangga juga memerlukan akan 

kebahagiaan. Kebahagiaan merupakan 

keadaan perasaan emosi positif yang 

diartikan secara subjektif oleh sebagian 

orang. Seligman (2002), dalam bukunya 

yang berjudul “Authentic Happiness” 

mengatakan bahwa pernikahan adalah 

faktor kebahagiaan yang lebih kuat 

dibanding kepuasan akan pekerjaan, 

keuangan, atau komunitas. Hubungan dekat 

memiliki makna yang lebih besar 

dibandingkan kepuasan pribadi atau 

pandangan seseorang terhadap dunia secara 

utuh (Magen, Birenbaum, dan Pery dalam 

Niven, 2002). Kebahagiaan memiliki dua 

aspek pertama, aspek afektif, berupa 

pengalaman emosional dari perasaan-

perasaan seperti joy, elation, dan 

contentment. Kedua aspek kognitif, berupa 

evaluasi kognitif terhadap kepuasaan hidup 

(Carr, 2004). Pada budaya  barat konsep 

kebahagiaan menfokuskan diri kepada 

pencapaian materi (material gratification) 

dan prestasi/ kesuksesan (personal 

achievement). Kebahagiaan menurut Comte 

dalam (Glatzer, 2000) adalah satu 

hubungan pengetahuan yang sistematis 

tentang dunia sebagai ruang manusia serta 

memahami fakta-fakta yang ada 

didalamnya. Dari pemahaman tersebut 

kebahagiaan sifatnya subjektif tentang 

bagaimana manusia memahami kehidupan 

didunia yang dialaminya. Cara berpikir 

memberikan pengaruh yang besar dalam 

mencapai kebahagiaan hidup. Hal tersebut 

sesuai penelitian Lyumbomirsky dan King 

(2005) bahwa ada hubungan antara pikiran 

positif dan kesuksesan hidup seseorang 

dimana orang yang berpikir positif akan 

hidup lebih bahagia.  

Melalui pemahaman akan keterkaitan 

antara kondisi penerimaan diri dan 

kebahagiaan seorang perempuan . Maka 

perlu para ibu belajar mencapai kondisi 

penerimaan dan kebahagiaan dalam 

menjalani  work-family balance. Upaya 

tersebut seiring kebutuhan akan peran 

akademisi dalam pembantu pemberdayaan 

masyarakat madani untuk dalam laju 

perekonomian keluarga. melalui pemberian 

pelatihan ketercapaian penerimaan diri  dan 

kebahagiaan dalam work-family balance 

pemberdayaan masyarakat madani, 

diharapkan akan memberikan suasana 

psikologi positif pada ibu dan masyarakat 

tentang bagaimana memanajemen diri 

untuk kestabilan psikologis seluruh anggota 

keluarga yang lain seperti pasangan/ suami, 

anak-anak, dan keluarganya. Sebelum 

penerapan akan pemberian pelatihan 

penerimaan diri  dan kebahagiaan dalam 

work family balance pemberdayaan 

masyarakat madani maka perlu dilakukan 

penelitian terlebih dahulu akan modul 

pembelajaran yang tepat yang bisa 

diberikan. Karenya pada penelitian ini, 

peneliti bermaksud menguji akan modul 

pembelajaran tentang pelatihan penerimaan 

diri  dan kebahagiaan dalam work-family 

balance pemberdayaan masyarakat madani. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode peneltian  
Adapun metode yang digunakan peneliti 

dalam menguji modul pelatihan sebelum 

digunakan adalah dengan  Research  and  

Development (R & D) dari Borg dan 

Gall.Menurut Borg  dan Gall (1989). Metoden 

tersebut menyatakan bahwa  penelitian  

pengembangan  pendidikan  adalah  sebuah  

proses  yang dapat digunakan dalam 

mengembangkan dan memvalidasi produk 

pendidikan. Adapun tahapan dalam penelitian 

dan pengembangan ini terdiri atas: 1) Studi 

pendahuluan; 2) Penyusunan draft; 3) 

mengembangkan produk (menyiapkan  materi 

pelatihan, penyusunan skenario, dan 
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pelengakapan evaluasi); 4) Validasi produk; 

dan 5) Implementasi Produk.  

Tempat dan waktu penelitian 

Tempat penelitian adalah Kelurahan 

Kasemen, Kota Serang, Propinsi Banten. 

Sasaran adalah masyarakat dengan kriteris 

pengguna sesuai dengan sasaran pengguna 

produk yaitu perempuan pekerja/ buruh, 

memiliki dowble fungsi sebagai pekerja 

dan ibu rumah tangga, berkeluargan, dan 

tinggal satu rumah dengan keluarganya. 

Penelitian dilakukan mulai bulan April 

sampai Mei 2019. 

Objek penelitian 

Adapun populasi yang diambil adalah 

masyarakat umum, perempuan yang 

menjalani peran ganda sebagai buruh lepas 

dan ibu rumah tangga di Kelurahan 

Kasemen, Kota Serang, Propinsi Banten 

yang bersedia secara purposive sampling 

terlibat dalam proses penelitian.  

Teknik pengumpulan data  

Pengumpulan data pada penelitian ini 

dengan menggunakan skala ukur dalam 

menilai kesesuaian antara modul yang 

dikembangkan dengan tujuan yang 

ditetapkan serta menentukan kelayakan 

modul  penerimaan diri dan kebahagiaan 

perempuan dalam work-family balance. 

Data yang diperoleh berdasarkan validator 

dari psikolog dan terapis ahli serta 

responden peneliti yaitu perempuan yang 

menjalani peran ganda sebagai buruh lepas 

dan ibu rumah tangga di Kelurahan 

Kasemen, Kota Serang, Propinsi Banten. 

Pada penelitian ini menggunakan instrumen 

sebagai berikut : 

1) Lembar persetujuan 

Lembar persetujuan berfungsi 

memberikan informasi tentang jalannya 

proses penelitian dan kesediaan 

responden dalam proses penelitian. 

2) Modul penerimaan diri dan 

kebahagiaan perempuan dalam work-

family balance pemberdayaan 

masyarakat madani 

Modul pembelajaran tentang 

penerimaan diri dan kebahagiaan 

perempuan dalam WFB 

pemberdayaan   masyarakat madani 

berupa uraian materi penerapan 

bagaimana seseorang belajar 

memahami akan konfliknya dan 

bagaimana ia belajar untuk mencapai 

titik penerimaan diri dan kebahagiaan 

dalam mensiasati konflik batin yang 

dihadapi dalam proses sehari-hari. 

Adapun bahasa yang disampaikan 

dalam bahasa yang mudah dipahami 

responden dengan diberi contoh-

contoh perilaku  

Tabel yang bisa dipilih dalam 

penyelesaian permasalahan. Konsep 

penulisan dan bahasa yang digunakan 

dalam modul ini disesuaikan dengan 

kondisi budaya Banten dengan tujuan 

untuk mengangkat budaya local (local 

wisdom) dalam upaya mencapai WFB 

didalam keluarga. 

3) Skala ukur kelayakan materi  

Skala ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala ukur tertutup, 

yaitu skala ukur yang sudah diberikan 

pilihan jawaban. Ada tiga instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu instrumen validasi untuk para 

akhli dan terapis serta instrumen uji 

product ke buruh lepas perempuan 

sekaligus ibu rumah tangga di 

Kelurahan Kasemen, Kota Serang, 

Propinsi Banten. Adapun instrumen 

ukur  yang diberikan sebagai uji 

panduan relaksasi autogenik adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 1. instrument uji kelayakan 

materi 
No. Aspek Indkator Nomor 

Butir 

1. Kualitas 

tritmen 

Ketepatan isi  

Relevansi dengan tujuan 

Kebenaran modul 

Kelengkapan modul 

Keruntutan modul 

Kemudahan modul 

1,11 

2,12 

3,13 

4,14 

5,15 

6,16 

2. Kemanfaatan Membantu pengguna 

Mudah diterima  

Mudah dipahami 

Mudah diterapkan  

7,17 

8,18 

9,19 

10,20 

 

Tabel 2. Instrumen uji kelayakan 

penyampaian modul 
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N

o. 

Aspek Indkator Nomor 

Butir 

1. Keefektifan 

modul 

Jelas dalam sistematika 

yang disampaian 

Sesuai tujuan  

1,11 

 

2,12 

2. Kemudahan 

penggunaan 

Mudah dalam 

dipraktekkan 

Sistematika sesuai 

prosedur 

3,13 

 

4,14 

3. Format Kalimat jelas  

Alur sistematis 

Penggunaan bahasa yang 

mudah dipahami  

5,15 

6,16 

7,17 

4. Kemanfaatan Membantu klien  

Mempermudah 

pemahaman 

Mempermudah 

penggunaan 

8,18 

9,19 

 

10,20 

 

Tabel 3. Instrumen uji kelayakan 

mempraktekan modul 

 

4) Angket observasi  

Angket observasi dilakukan selama 

proses pemberian pelatihan. Diukur 

berdasar keterlibatan responden pada 

tahap implementasi produk selama 

jalannya penelitian. Angket ini berisi 

pertanyaan terbuka kepada responden 

tentang perasaan responden mengikuti 

proses pelatihan dan apa yang dirasakan 

responden selama jalannya pelatihan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan modul penerimaan diri 

dan kebahagiaan perempuan dalam 

work-family balance pemberdayaan 

masyarakat madani 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa modul yang dikembangkan telah 

melalui prosedur sesuai dengan model 

pengembangan media menurut Borg and 

Gall yang telah dimodifikasi. Tahapan 

dalam pengembangan media pembelajaran, 

meliputi: 1) identifikasi masalah dan 

potensi; 2) alternatif solusi; 3) tahap 

pemilihan materi; 4) tahap pengembangan 

perangkat lunak; 5) produk awal; 6) 

validasi ahli; 7) revisi I; 8) uji coba I; 9) 

revisi II;  dan 10) produk akhir. Pada 

pemilihan materi terdapat beberapa tahapan 

yang dilakukan, yaitu identifikasi tujuan, 

analisis, review instruksional, serta 

pembuatan buku panduan modul 

pembelajaran. Pada pengembangan modul 

pembelajaran terdapat beberapa tahapan 

yang dilalui, yaitu analisis, desain aturan 

model pembelajaran, dan implementasi 

program. Proses validasi kelayakan media 

melalui tahap validasi ahli terapis/ psikolog 

dan validasi dari pengguna. Dari tahapan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa modul 

pembelajaran tersebut telah melalui 

prosedur pengembangan media yang baku. 

 

Kelayakan modul penerimaan diri dan 

kebahagiaan perempuan dalam work-

family balance pemberdayaan 

masyarakat madani 

Berdasarkan hasil uji kelayakan 

material dan modul pembelajaran yang 

diuji  kepada ahli didapatkan  hasil total uji 

kelayakan materi modul sebesar 88.15%, 

dan hasil total uji kelayakan penyampaian 

modul  sebesar 86.11%. Sedangkan hasil 

total uji  kelayakan mempraktekan modul  

yang disampaikan perempuan pengguna 

modul sebesar  82.66%. Berdasarkan hasil 

uji kelayakan, dapat disimpulkan bahwa 

modul pembelajaran  dikembangkan 

menurut pakar material, pakar media 

pembelajaran, dan perempuan calon 

pengguna yang sangat layak, dan dapat 

digunakan untuk mendukung pelaksanaan 

pelatihan. Hasil tersebut secara rinci dapat 

diceritakan dalam hasil uji sebagai berikut : 

1. Hasil uji kelayakan materi modul 

Dari uji kelayakan materi didapatkan  

data hasil aspek kualitas dan aspek  

kemanfaatan tritment. Serta nilai total 

No. Aspek Indkator Nomor 

Butir 

1. Kemudahan 

penggunaan 

Kemudahan dalam 

memanfaatkan  

Kemudahan dalam 

mempraktekkan modul 

Kemudahan dalam 

pengkondisian untuk 

pelaksanaan panduan 

1,11 

 

2,12 

 

3,13 

4,14 

2. Format  Kalimat jelas  

Alur sistematis 

Penggunaan bahasa 

yang mudah dipahami 

5,15 

6,16 

7,17 

3. Kemanfaatan Membantu responden  

Mempermudah 

pemahaman responden 

Mempermudah 

penggunaan responden 

8,18 

9,19 

10,20 
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kelayakan materi yang disajikan dalam 

penilaian sebagai berikut 

Hasil total uji kelayakan materi modul 

 

 
 

Gambar 1. Hasil total uji kelayakan materi 

modul 

 

Hasil aspek kualitas modul 

 

Gambar 2. Hasil aspek kualitas modul 

a. Hasil aspek  kemanfaatan modul 

 
Gambar 3. Hasil aspek  kemanfaatan 

modul 

Dari gambar 1 sd 3, diatas dapat 

disimpulkan bahwa hanya 11.85% 

menyatakan materi modul yang diberikan 

cukup, tetapi 34.30% menyatakan baik dan 

53.85% menyatakan sangat baik. Artinya 

dapat disimpulkan dari hasil baik dan 

sangat baik maka didapatkan  88.15%  

menyatakan hasil uji kelayakan materi 

modul sudah memenuhi syarat kelayakan 

untuk dapat digunakan. 

 

2. Hasil uji kelayakan penyampaian modul 

Dari uji kelayakan modul, didapatkan 

hasil penilaian aspek kefektifan, 

kemudahan penggunaan, format, dan 

kemanfaatan modul, serta nilai total 

kelayakan modul. Adapun hasil ujinya 

didapatkan data hasil sebagai berikut : 

 

a. Hasil total uji kelayakan 

penyampaian modul  

 
Gambar 4. Hasil total uji kelayakan 

penyampaian modul 

 

b. Aspek keefektifan modul 

 
Gambar 5. Aspek keefektifan modul 

 

c. Aspek kemudahan penggunaan 

modul 

 
Gambar 6.  Aspek kemudahan penggunaan 

modul 
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d. Aspek format modul 

 
 

Gambar 7. Aspek format modul 

 

e. Aspek kemanfaatan modul 

 
Gambar 8. Aspek kemanfaatan modul 

 

Dari gambar 4 sampai dengan 8 diatas 

dapat disimpulkan nilai total uji 

kelayakan penyampaian modul dimana 

13.89 % menyatakan cukup, sementara 

29.59% menyatakan baik dan 56.52% 

menyatakan sangat baik. Berdasarkan 

data tersebut dapat disimpulkan dari 

bahwa dari hasil baik dan sangat baik 

didapatkan 86.11 %  menyatakan modul 

yang diberikan sudah memenuhi syarat 

kelayakan untuk dapat digunakan. 

3. Hasil uji kelayakan mempraktekan 

modul 

Dari uji kelayalan instrument 

didapatkan data hasil uji aspek 

kemudahan penggunaan, format, dan 

kemanfaatan modul. Serta nilai total uji 

kelayakan mempraktekan modul yang 

dapat dilihatat dalam data sebagai 

berikut : 

 

 

 

a. Hasil total uji kelayakan 

mempraktekan modul 

 

 
 

 

Gambar 9. Hasil total uji kelayakan 

mempraktekan modul 

 

b. Aspek kemudahan penggunaan 

modul 

 
 

 

Gambar 10. Aspek kemudahan 

penggunaan modul 

 

c. Aspek format modul 

 
 

Gambar 11. Aspek format modul 
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d. Aspek kemanfaatan modul 

 
 

Gambar 12. Aspek kemanfaatan 

modul 

 

Dari hasil total uji kelayakan 

mempraktekkan modul pada gambar 9 

sampai dengan 12 didapatkan hasil 17.34% 

menyatakan cukup sesuai, sedangkan 

30.28% menyatakan sesuai dan 52.38% 

menyatakan sangat sesuai. Dari jumlah 

yang menyatakan sesuai dan sangat sesuia 

didapatkan  sejumlah 82.66% dapat 

diartikan bahwa instrumen memiliki 

kelayakan isntrumen untuk dapat 

digunakan. 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan modul penerimaan 

diri dan kebahagiaan perempuan dalam 

work-family balance, digunakan sebagai 

upaya meminimalisir  family-conflict akibat 

ketegangan dan stress dalam menghadapi 

peran ganda (sebagai buruh/ pekerja dan 

sebagai istri/ ibu rumah tangga) melalui 

beberapa tahapan, yaitu: (1) identifikasi 

masalah dan potensi, (2) alternatif solusi, 

(3) pemilihan materi, (4) pengembangan 

perangkat lunak, (5) produk awal, (6) 

validasi ahli, (7) revisi I, (8) uji coba I, (9) 

revisi II dan (10) produk akhir.  

Dari penilaian uji kelayakan materi 

modul didapatkan hasil bahwa hanya 

11.85% menyatakan materi modul yang 

diberikan cukup, tetapi 34.30% menyatakan 

baik dan 53.85% menyatakan sangat baik. 

Artinya dapat disimpulkan dari hasil baik 

dan sangat baik maka didapatkan 88.15%  

menyatakan hasil uji kelayakan materi 

modul sudah memenuhi syarat kelayakan 

untuk dapat digunakan. 

Dari hasil uji kelayakan penyampaian 

modul didapatkan nilai total kelayakan 

penyampaian modul sebesar 13.89% yang 

menyatakan cukup, sementara 29.59% 

menyatakan baik dan 56.52% menyatakan 

sangat baik. Berdasarkan data tersebut 

dapat disimpulkan dari bahwa dari hasil 

baik dan sangat baik didapatkan 86.11%  

menyatakan modul yang diberikan sudah 

memenuhi syarat kelayakan untuk dapat 

digunakan 

Sedangkan dari uji kelayakan 

mempraktekkan modul didapatkan hasil 

17.34% menyatakan cukup sesuai, 

sedangkan 30.28% menyatakan sesuai dan 

52.38% menyatakan sangat sesuai. Dari 

jumlah yang menyatakan sesuai dan sangat 

sesuia didapatkan  sejumlah 82.66% dapat 

diartikan bahwa instrumen memiliki 

kelayakan isntrumen untuk dapat 

digunakan.  

Maka dari ketiga macam uji, baik uji 

kelayakan materi, kelayakan media, 

kelayakan instrumen didapatkan mayoritas 

responden memberikan penilaian baik dan 

sangat baik serta sesuai dan sangat sesuia. 

Artinya dari hasil uji tersebut didapat hasil 

bahwa modul penerimaan diri dan 

kebahagiaan perempuan dalam work-family 

balance dapat digunakan sebagai tritment 

untuk perempuan/ ibu rumah tangga dalam 

upaya meminimalisir  family-conflict akibat 

ketegangan dan stress dalam menghadapi 

peran ganda (sebagai buruh/ pekerja dan 

sebagai istri/ ibu rumah tangga).  

Hasil penelitian ini merupakan hasil 

kelayakan modul penerimaan diri dan 

kebahagiaan perempuan dalam work-family 

balance yang secara sederhana dapat 

digunakan oleh konselor dalam membantu 

perempuan/ ibu rumah tangga dalam 

mengatasi ketegangan akibat stress atau 

family-conflict. Sehingga kesejahteraan 

perempuan/ ibu secara psikologis dapat 

tercapai. 
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